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Skripsi ini membahas peran sayap perempuan partai politik dalam pencalonan perempuan sebagai anggota
DPR, dengan studi kasus peran Kesatuan Perempuan Partai Golkar (KPPG) dan Garnita Malahayati pada
Pemilu tahun 2019. Untuk membahas keterlibatan KPPG dan Garnita Malahayati, penulis menggunakan
teori rekrutmen Pippa Norris (2016) yang mencakup tiga tahap, yaitu certification, nomination dan election
(tahap penyusunan Daftar Calon Sementara menjadi Daftar Calon Tetap). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan data sekunder. Temuan penelitian ini menunjukan
bahwa pada proses certification KPPG dan Garnita Maahayati memiliki perbedaan legalitas dalam
menjaankan proses rekrutmen caleg perempuan. Perbedaan ini sangat memengaruhi keterlibatan KPPG dan
Garnita Malahayati pada proses berikutnya yaitu nomination dan election. KPPG memiliki peran lebih besar
dalam proses pencal onan caleg perempuan karena adanya kebijakan one gate policy. Sementara tidak
adanya kebijakan yang khusus diberlakukan untuk perempuan dalam internal partai NasDem, membuat
Garnita Malahayati tidak memiliki peran besar dalam proses pencal onan perempuan sebagai anggota
legidlatif.

...... This thesis discusses the role of the Golkar Party Women's Unity (KPPG) and Garnita Malahayati in the
nomination of women as members of the Republic of Indonesia DPR in the 2019 elections. Using the
recruitment theory of Pippa Norris (2016) this paper will discuss the involvement of KPPG and Garnita
Malahayati in 3 processes: certification, nomination and election (the stage of preparing DCS to become
DCT). This study used a qualitative approach which was carried out using in-depth interviews. The findings
from this study indicate that the process certification KPPG and Garnita have different legalitiesin carrying
out the recruitment process for female candidates. This difference greatly influenced the involvement of
KPPG and Garnita Malahayati in the next process, namely nomination and election. KPPG has a bigger role
in the process of nominating female candidates because of the one gate policy. There is no specific policy
specifically applied to women within the internal party, making Garnita Malahayati not have abig rolein
the process of nominating women.
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